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ABSTRAK

Pengaruh Pembangunan PPN Karangantu Terhadap Persepsi Kondisi Sosial
Ekonomi Masyarakat Sekitar

Rusli
Universitas Terbuka
ruslinoer1@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat produksi perikanan setelah adanya
pembangunan PPN Karangantu, menganalisis pengaruh pembanguanan PPN Karangantu
terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan pendapatan bagi masyarakat di sekitar
lokasi PPN Karangantu, serta menganalisis pandangan subjektif (persepsi) masyarakat sekitar
tentang pengaruh pembangunan pelabuhan perikanan terhadap lingkungan sekitar. Hipotesis
penelitian ini menyatakan bahwa pembangunan pelabuhan berpengaruh positif terhadap
produksi hasil tangkapan yang didaratkan di PPN Karangantu, dan kegiatan pembangunan
pelabuhan perikanan berpengaruh positif terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
sekitarnya dalam hal peningkatan penyerapan tenaga kerja dan pendapatan serta berpersepsi
positif tentang pembangunan PPN terhadap kondisi lingkungan sekitar. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara keseluruhan Volume Produksi perikanan di PPN Karangantu pada
tahun 2002-2012 rata-rata produksi masih positif yaitu sebesar 2115, 45 ton dengan persentase
rata-rata kenaikan produksi 9,67%. Sedangkan jika dilihat berdasarkan Nilai Produksi
perikanan pada tahun 2002 sampai tahun 2012 bergerak positif dengan rata-rata kenaikan
sebesar 17,64%. Hal ini menunjukan bahwa Pembangunan PPN Karangantu memberikan
pengaruh positif terhadap Volume Produksi dan Nilai Produksi Perikanan di wilayah PPN
Karangantu. Persepsi masyarakat terhadap penyerapan Tenaga Kerja dengan adanya
Pembangunan PPN karangantu cenderung meningkat 72 %, sedangkan terhadap Peningkatan
Pendapatan, sebanyak 82 % berpersepsi meningkat dibanding sebelum adanya Pembangunan
PPN Karangantu. Artinya pembangunan PPN Karangantu berpengaruh terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat di sekitar Pelabuhan Perikanan Karangantu. Persepsi terhadap kondisi
lingkungan antara lain, untuk persepsi kondisi kebersihan perairan sebelum dan sesudah
adanya Pembangunan PPN cenderung Semakin Baik. Untuk Persepsi kondisi bau kebersihan
perairan sebelum dan sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung tidak ada perubahan.
Untuk persepsi kondisi rasa air cenderung tidak ada perubahan dan cenderung semakin baik.
Untuk persepsi kondisi warna air termasuk air minum, sebelum dan sesudah adanya
Pembangunan PPN cenderung tidak ada perubahan. Untuk persepsi kondisi sampah sebelum
dan sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung semakin buruk. Untuk persepsi kondisi
Limbah perikanan cenderung semakin buruk. Untuk persepsi kondisi MCK cenderung tidak
berubah. Sedangkan untuk persepsi kondisi tempat tinggal masyarakat cenderung tidak
berubah.

Kata kunci : Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu, sosial ekonomi masyarakat,
Pelabuhan perikanan.
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ABSTRACT

The Influence of the Development of Nusantara Fishing Port Karangantu on the
Perception of the Socio-Economic Condition of the Surrounding Communities

Rusli
Universitas Terbuka
ruslinoerl @gmail.com

This study aims to analyze the level of fisheries production after the construction of
the Karangantu Archipelago Fishing port (PPN Karangantu), analyze the effect of the
development of the PPN Karangantu on labor absorption and increase in income for the
communities around the PPN Karangantu location, and analyze the subjective views
(perceptions) of the surrounding community about the influence of fishing port development
on the environment around. The research hypothesis states that port development has a positive
effect on landfill production landed at PPN Karangantu, and fisheries port development
activities have a positive effect on the socio-economic conditions of the surrounding
communities in terms of increasing employment and income as well as having positive
perceptions about the construction of PPN KARANGANTU on environmental conditions . The
results showed that overall fisheries production volume in PPN Karangantu in 2002-2012 the
average production was still positive at 2115, 45 tons with an average percentage of production
increase of 9.67%. Whereas if viewed based on the value of fisheries production in 2002 to
2012 move positively with an average increase of 17.64%. This shows that the development of
PPN Karangantu has a positive influence on the Production Volume and Production Value of
Fisheries in the PPN Karangantu area. Public perceptions of employment absorption with the
development of PPN Karangantu tended to increase by 72%, whereas for Income Increase,
82% perceived an increase compared to before the PPN Karangantu Development. This means
that the development of the PPN Karangantu affects the income of the community around the
PPN Karangantu. Perceptions of environmental conditions, among others, for perceptions of
the cleanliness of the waters before and after the construction of PPN KARANGANTU tend
to be better. For perceptions of the odor condition of the cleanliness of the waters before and
after the PPN KARANGANTU Development tends to be unchanged. For perceptions of the
condition of the taste of water tends to be no change and tends to be better. For perceptions of
the condition of the color of water, including drinking water, before and after the development
of PPN KARANGANTU, there tends to be no change. The perception of the condition of the
waste before and after the construction of PPN KARANGANTU tends to get worse. For
perceptions of conditions for fisheries waste tends to get worse. For the perception of MCK
conditions, they tend not to change. Whereas the perception of the conditions of living of the
people tends to not change.

Keywords: Karangantu Archipelago Fishing Port, socio-economic community, fishing port..
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Profil Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu

Pada Tahun 1975/1976 Pelabuhan Perikanan Karangantu mulai dibangun di
atas tanah seluas 2,5 Ha bertempat di Desa Banten kecamatan Kasemen dan
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 311/Kpts/Org/5/1978
Tanggal 25 Mei 1978 secara resmi operasional dan menjadi Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Direktorat Jenderal Perikanan Tangkap dengan nama Pelabuhan Perikanan
Pantai Karangantu. Seiring dengan semakin berkembang dan meningkatnya kegiatan
operasional pelabuhan maka pada Tanggal 30 Desember 2010 melalui Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor : PER.29/MEN/2010
Tanggal 30 Desember 2010 Tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor PER.06/MEN/2007 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Pelabuhan Perikanan dimana didahului dengan dikeluarkannya Surat Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Tanggal 2 Desember 2010 Nomor: B.3677/M.PAN-RB/12/2010 Tentang
Usulan Penataan UPT di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan sehingga
pada Tanggal 30 Desember 2010 tersebut Pelabuhan Perikanan Pantai Karangantu
(PPP Karangantu) telah resmi berganti nama dan meningkat klasnya menjadi

Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu (PPN Karangantu).

1. Visi dan Misi

Sumberdaya ikan dalam pemanfaatannya apabila dikelola secara tidak
profesional maka akan semakin berkurang dan bahkan akan habis dengan

sendirinya. Sejalan dengan hal tersebut Pelabuhan Perikanan Nusantara

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Karangantu terus meningkatkan kinerja dalam menjalankan perannya
memberikan pelayanan kepada masyarakat nelayan untuk meningkatkan
produksi hasil perikanan sampai kependistribusian hasil tangkapannya. Sejalan
dengan hal tersebut, maka Visi yang akan diwujudkan oleh Pelabuhan Perikanan
Nusantara Karangantu selama periode tahun 2009 — 2014 adalah “Pelabuhan
Perikanan Nusantara Karangantu sebagai Pusat Pengembangan Ekonomi
Perikanan Terpadu tahun 20157, Untuk mewujudkan visi tersebut, maka Misi
Pelabuhan Pefikanan Nﬁsantara Karangantu adalah sebagai berikut
.a) M(f,hgelolé _sﬁmger déyé perikanah dianv kelautan secara optimal dan
berkelanjutan
b) Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat nelayan
¢) Meningkatkan kualitas, kuantitas dan kapasitas sarana dan prasarana
pelabuhan
d) Mengembangkan usaha perikanan tangkap yang berdaya sain
2. Tujuan dan Sasaran
Visi dan misi seperti itu, maka tujuan Pelabuhan Perikanan Nusantara
Karangantu yang ingin dicapai selama periode Tahun 2009-2014 adalah :
a) Memanfaatkan sumberdaya perikanan dan kelautan secara bertanggung
jawab dan berkelanjutan.
b) Meningkatkan kualitas hidup masyarakat nelayan
¢) Meningkatkan pelayanan yang berorientasi pada peningkatan operasional
pelabuhan perikanan

d) Meningkatkan kesempatan dan ruang usaha bagi pelaku perikanan
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Sedang sasaran yang diharapkan tercapai dalam kurun waktu

tersebut adalah :

a) Meningkatnya Produksi dan Nilai Produksi hasil perikanan

b) Meningkatnya Tingkat kesadaran masyarakat nelayan dalam menjaga
kerusakan sumberdaya perikanan

¢) Meningkatnya diversifikasi usaha perikanan

d) Meningkatnya kwalitas dan kompetensi SDM Masyarakat Nelayan

e) Meningkatnya produktivitas dan daya saing masyarakat nelayan

f) Meningkatanya Jﬁmlah dan kualitas fasilitas PPN Karangantu

g) Meningkatnya Jumlah Masyarakat nelayan serta stake holder perikanan
lainnya yang memanfaatkan fasilitas PPN Karangantu

h) Peningkatan Pendapatan Negara Bukan Pajak

i) Meningkatnya penyerapan tenaga kerja di PPN Karangantu

j) Meningkatnya export dan nilai export hasil perikanan tangkap

k) Tumbuhnya kegiatan ekonomi penunjang lainnya

B. Kegiatan Sosial Ekonomi di PPN Karangantu

Sebagai suatu proses, manajemen atau pengelolaan suatu urutan pelaksanaa
n yang amat logis, digambarkan ada tindakan pengelolaan yang semata-mata
diarahkan pada pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Jika seluruh kegiatan
diilustrasikan sebagai bentuk input, proses dan output, maka sumberdaya yang
tersedia adalah input, fungsi-fungsi pengelolaan sebagai proses dan tujuan adalah
sebagat output. Dengan demikian, pelabuhan perikanan merupakan prasarana yang

disiapkan pemerintah guna mempermudah berkembangnya kegiatan ekonomi
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perikanan. Khusus untuk menunjang peningkatan produksi dan pendapatan nelayan.

Untuk menunjang fungsi tersebut, maka pelabuhan telah dilengkapi dengan berbagai
fasilitas. Kemudian, untuk mengelola fasilitas tersebut diperlukan orang-orang dari
berbagai disiplin ilmu atau yang memiliki pengetahuan sesuai dengan fasilitas yang
dikelolanya (Danuningrat, 1977).

Dalam hubungannya dengan pembangunan dan pengembangan daerah, maka
pelabuhan perikanan dibangun dan dikembangkan sesuai dengan kemajuan kegiatan
perikanan tangkapnya. Dalam hal i.ni, daerah yang berkembang pesat kegiatan
perike.manhryav mempunyai tipé pelabuhan yang lebih tinggi yaitu mulai dari
pelabﬁhan perikanan samuderé, pelabuhan perikanan nusantara, dan pelabuhan
perikanan pantai (Tapangan, 2001).

Dalam tugas pokok dan fungsinya, setiap pelabuhan perikanan mempunyai
kewajiban untuk memberikan kepada masyarakat perikanan dan pembangunan
daerah perikanan. Kemudian, dalam tata cara kerja pelabuhan perikanan terkandung
pengertian apa yang seharusnya dikerjakan para petugas lingkup pelabuhan
perikanan. Hal ini antara lain menyangkut tata tertib pelayan kapal di pelabuhan
perikanan., tata cara penggunaan sarana pelabuhan perikanan, pengaturan lalu-lintas
barang dan orang, serta penyelenggaraan keamanan dan kebersihan (Kramadibrata,
1985).

Sejak awal operasionalnya pada tahun 1975, pengelolaan pelabuhan perikanan
dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal Perikanan. Sistem
administrasi keuangan di pelabuhan perikanan berdasarkan Undang-undang
Perbendaharaan Indonesia (UUPIICW). Semua kebutuhan biaya untuk

mengoperasionalkan pelabuhan perikanan diperolah dari APBN, sedangkan
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pendapatan yang diperolah harus disetorkan ke kas negara sebagai Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP) (Dahuri, 2004).

Mengingat sifat kegiatannya berorientasi kepada pelayanan umum, maka
bentuk badan usaha yang paling sesuai untuk mengusahakan pelabuhan perikanan
adalah perusahaan umum (Perum). Dalam hal ini, berdasarkan Peraturan Pemerintah
No. 2 tahun 1990 pasal 3 dinyatakan bahwa hanya 9 pelabuhan perikanan untuk
sementara yang diusahkan oleh Perum Prasarana Perikanan Samudera.

B 1. Keragaan PPN Karangantu
Keragéan pembangqnén PPN Karangantu meliputi :
a) Pelaksanaan Sistem Informasi Pelabuhan Perikanan (SIPP)
b) Pelayanan Jasa Pelabuhan
c) Pendaratan Ikan
d) Pelayanan Pas Masuk Pelabuhan
¢) Pemanfaatan Balai Pertemuan Nelayan
f) Frekuensi Kunjungan Kapal Ke PPN Karangantu
g) Jenis Alat Tangkap
h) Masyarakat Nelayan
i) Kegiatan Perbengkelan
j) Investasi Di PPN Karangantu
k) Pelaksanaan Kegiatan Penyebaran & Respon Balik Peta Fishing
Ground
1) Kesyahbandaran Di PPN Karangantu
m) Pengawasan Sumberdaya Ikan

n) Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
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0) Pelaksanaan Kegiatan Keamanan, Ketertiban, Kebersihan,Keindahan

dan Keselamatan Kerja (K5)

Pengaruh pembangunan terhadap kondisi sosial ekonomi oleh Haeruman
(1979) disebutkan bahwa perubahan atau pengaruh tersebut tidak hanya dalam
bentuk fisik, tetapi juga sosial yang seringkali menimbulkan keresahan sosial
yang gawat, yang terjadi karena kurangnya pendekatan yang serasi terhadap
masyarakat di sekitar proyek.

2. Frekuensi Kunjungan Kapal Ke PPN Karangantu

Pada Tahun 2006 jumlah kapal yang masuk dan berlabuh di Pelabuhan
Perikanan Pantai Karangéntu mengalami peningkatan yaitu sebanyak 17.505
kali jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Kenaikan ini tidak begitu
signifikan hal ini disebabkan ada beberapa faktor yang antara lain : dengan
semakin meningkatnya BBM biaya operasional kapal untuk ke laut mengalami
peningkatan sehingga menyebabkan nelayan semakin sulit untuk kelaut,
sehingga untuk menyikapi hal tersebut para nelayan tersebut menggunakan
bahan bakar oplosan antara solar dan minyak tanah namun demikian hal ini
bukanlah menjadi pemecahan permasalahan yang baik karena akibat
penggunaan bahan bakar oplosan tersebut maka mesin yang digunakan
cenderung akan cepat rusak sehingga menambah beban biaya operasional
lainnya. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu
penerapan teknologi yang hemat energi dan ramah lingkungan. Salah satu
teknologi tersebut adalah teknologi biodisel yang saat ini sedang giat dilakukan

pengkajiannya. Sehingga diharapkan adanya teknologi tersebut dapat membantu
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meringankan beban nelayan baik dari penyediaan sarana dan manfaat yang akan
ditimbulkan nantinya.

Dari Tabel 5. juga terlihat bahwa kapal-kapal yang masuk di Pelabuhan
Perikanan Pantai Karangantu masih didominasi oleh kapal-kapal yang berukuran
dibawah 10 GT. N amun demikian ada juga kapal-kapal yang berukuran diatas
50 GT yang masuk ke Pelabuhan Perikanan Pantai Karangantu baik itu
melakukan kegiatan tambat labuh ataupun melakukan kegiatan pengedokan. Hal
ini .m‘enandakan vbahwa Pelabuhan Perikanan Pantai Karangantu tidak hanya
dépét dimanfaatkah vdleh kapgl-kapal yang berukuran kecil namun juga dapat
dimanfaatkan oléh kapal-kapai yaﬁg bérukuran 50 GT keatas schingga
diperlukan upaya-upaya dan pemikiran dalam hal pengembangan dari status
Pelabuhan Perikanan Pantai Karangantu kedepanya. Dari tabel tersebut juga
terlihat bahwa perahu tanpa motor yang ada selama ini sudah dapat
menggunakan mesin penggerak sehingga terjadi peningkatan status dari perahu
tanpa motor menjadi perahu bermotor. Frekuensi kedatangan Kapal yang
mendarat di Pelabuhan Pantai Karangantu Tahun 2008-2012 dapat dilihat pada
Tabel S.

3. Jumlah Nelayan PPN Karangantu

Sejak Pelabuhan Perikanan dibangun Tahun 1975/1976 masyarakat
perikanan yang melakukan usaha perikanan di Lingkungan PPP Karangantu
diantaranya nelayan, bemilik kapal, penjual ikan dsb. Adapun nelayan yang

melakukan aktivitas selama lima tahun seperti yang tertera pada Tabel 6.
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Tabel 5. Frekwensi Kedatangan Kapal Yang Mendarat di Pelabuhan Perikanan
Pantai Karangantu Tahun 2008 - 2012. (Satuan= Kali)

Kategori dan ukuran
perahu/kapal 2008 2009 2010 2011 2012
Jumlah / Total 20.823 | 23.289 | 24.633 | 25.265 |22.528
Sub jumlah 0 0 0 0 0
‘é Jukung - - - _ _
8 Papan Kecil ; N N - - N
8 perahu | Sedang - - - - -
2 | rakit
& |Boat - | Besar - - - - -
Ay
| Sub jumlah 20.823 | 23.289 | 24.633 |25.265 |22.528
Motor temple 12.071 | 12.898 | 13.580 | 13.419 | 12.353
- Sub  Jumlah
5 Kapal Motor | 3752 | 9989 | 4700 16258 | 6532
£ 5 <5 GT | 5835 |7.365 |3.639 |4505 | 4.483
=]
%% E 5 —10 GT |2385 |3.626 |3.949 |4314 |3.211
<
£ g 10-20 GT |- 96 25 30 16
[ =)
n g 20-30 GT |- 4 30 27 12
~
= 30-50 GT |- 1 9 5 14
50-100 GT |305 - 4 - 1

Tabel 6. Jumlah nelayan yang melakukan aktivitas di PPP Karangantu

NO TAHUN JUMLAH NELAYAN
1 2008 1.505

2 2009 1.614

3 2010 1.822

4 2011 2.433

5 2012 2.481
Kenaikan Rata-rata (%) 11,30

Pada Tabel 6 menunjukkan jumlah nelayan dari tahun 2008 sampai dengan
2012 di Pelabuhan Perikanan Pantai Karangantu mengalami fluktuasi. Secara

umum rata-rata jumlah nelayan dari tahun 2008 sampai dengan 2012 meningkat
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sebanyak 11,30 % sedangkan jumlah nelayan pada tahun 2006 sebanyak 2.481
orang.

4. Kegiatan Perbengkelan

Pada Tahun 2012 peralatan bengkel di PPP karangantu terus diupayakan
kelengkapannya, upaya-upaya tersebut dimaksudkan untuk peningkatan
kapasitas layanan kepada masyarakat nelayan yang hendak melakukan
perbaikan terhadap mesin-mesin kapal mereka. Adapun kegiatan perbaikan
tersebutv seperti pada tabelv berikut. Dari Tabel 7 terlihat bahwa kegiatan
i)éléyénan bengkel di PPP Karangantu mengalami kenaikan tidak begitu
signifikan hal ini disebabkan karena kegiatan nelayan yang masih terpuruk
akibat imbas dari kenaikan BBM.

Berdasarkan Tabel 7 kenaikan kegiatan pelayanan Bengkel di PPN
Karangantu dengan rata-rata peningkatan sebesar 33,81%, hal ini menunjukkan
peningkatan positif terhadap kegiatan perbengkelan di PPN Karangantu.

Tabel 7. Jumlah Kegiatan Pelayanan Bengkel di PPN karangantu

Nilai

No Tahun (Rp)
1 2008 6.445.000
2 2009 4.325.000
3 2010 4.285.000
4 2011 » 11.837.000
5 2012 15.840.000

Sumber : Laporan Tahunan PPN Karangantu 2012
5. Jasa Pelayanan Es‘

Pabrik es di PPN Karangantu dibangun pada Tahun 1976 diatas lahan
seluas 240 M? dan mulai beroperasi tahun 1978. Didalam perkembangan
operasionalnya telah melalui banyak kendala baik teknis maupun non teknis

serta dalam kurun waktu tersebut juga mengalami beberapa perbaikan ataupun
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perubahan. Pada tahun 2012 ini Pabrik Es PPN Karangantu tidak dapat

beroperasi secara penuh, hal ini disebabkan karena sulitnya mendapatkan bahan

bakar solar subsidi sebagai bahan bakar utama dalam operasional pabrik es
sehingga menjadi kendala yang dapat menghambat operasional pabrik es di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut maka PPN Karangantu melakukan terobosan yakni penggantian
penggunaan 'mesin tenaga diesel yang berbahan bakar solar menjadi mesin
bertenaga listrik.

Pabrik es PPN Karangantu memiliki kapasitas mesin terpasang sebesar 30
ton perhari namun kemampuan produksi hanya 13 ton perhari, dimana masih
jauh dibawah kemampuan mesin terpasang. Sejak dimulai operasinya pabrik es
tahun 1978, pemeliharaan dan perbaikan yang dilakukan hanya sebatas kegiatan
pemeliharaan dan pengantian peralatan yang sudah tua, tidak mengarah pada
penambahan kemampuan produksi sedangkan kebutuhan masyarakat perikanan
di PPN Karangantu terhadap es semakin tinggi yakni kurang lebih 40 ton perhari.
Menyikapi hal tersebut, maka perlu dilakukan pengembangan pabrik es di PPN
Karangantu. Secara keseluruhan penyaluran es di PPN Karangantu tahun 2012

berasal dari luar pelabuhan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini :
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Jumlah Penyaluran Es (Ton)
No Bulan Dalam Luar Total
Pelabuhan Pelabuhan
1 g,fl‘)‘l‘f;n 0,00 295,40 295,40
2 Maret 0,00 178,05 178,05
3 Aopril 0,00 139,55 139,55
4 M‘; : 0,00 206,23 206,23
5 Tuni 0,00 218,45 218,45
6 Tuli 6,73 472,26 478,99
7 Agustus 0,00 300,08 300,08
8 September ©..0,00 - 318,90 318,90
9 Oktober 39,52 220,38 259,9
10 November 13,35 225,08 238,43
11 Desember 12,85 279,95 292.8
12 29,95 60,35 120,30
Jumlah 102,40 2.944,68 3.047,08

Sumber : Laporan Tahunan PPN Karangantu 2012

6. Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)

Dasar Hukum Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) di Pelabuhan

Perikanan Pantai Karangantu menggunakan PP. No. 62 Tahun 62 Tentang

Tarif atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Departemen

Kelautan dan Perikanan pada tanggal 12 November 2002.

Pada Tahun Anggaran 2012 target Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP) Pelabuhan Perikanan Pantai Karangantu sebesar Rp. 49.879.000 dengan

realisasinya yang tercapai sebesar Rp. 69.072.289,- dengan perincian dapat

lihat Tabel 9. Pada tabel terlihat bahwa Penerimaan Negara Bukan Pajak pada

PPN Karangantu tahun 2011 sebesar Rp. 43.641.909,- dibanding dengan

penerimaan tahun 2012 sebesar Rp. 69.072.289,- yang telah di tetapkan
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menunjukkan bahawa PNBP PPP Karangantu pencapaian targetnya sebesar

58,27 %.
Tabel 9. Perincian Penerimaan Negara Bukan Pajak
PENERIMAAN/
NO | URAIAN PENERIMAAN TARGET | ppNYETORAN
Rp.)
(Rp.)
1. | Sewa Kios/Bangunan 840.000 320.000
2. | Permanen 1.704.000 964.800
3. | Sewa Bangunan Semi 1.440.000 820.000
4. | Permanen R _‘ 160.000 700.000
5. |Sewa = Guest 23.400.000 16.880.000
6. | House/Mess/Wisma 1.400.000 4.064.000
7. | Sewa Aula/Ruang Rapat 4.800.000 15.840.000
8. | Penjualan Es 8.923.000 7.759.200
9. | Jasa Air Bersih 840.000 1.517.500
10. | Jasa Bengkel 720,000 8.685.624
11. | Jasa Pas Masuk Pelabuhan 1.200.000 2.150.600
12. | Jasa Tambat Labuh 4.452.000 5,194,900
13. | Jasa Listrik - -
14. | Jasa Keranjang - 2.967.665
15. | Sewa Tanah/Pemeliharaan - 473.000
16. | Sewa Pemeliharaan SPDN - 735.000
17. | Sewa Rumah Dinas
Sewa Pasar Ikan
Sewa Mesin Penghancur Es
Jumlah 49.879.000,- 69.072.289,-

Sumber : Laporan Tahunan PPN Karangantu 2012

C. Produksi Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu
Dalam statistik disebutkan bahwa data produksi mencakup semua hasil
penangkapan ikan/binatang air lainnya/tanaman air yang ditangkap dari sumber
perikanan alami baik yang diusahakan oleh perusahaan perikanan maupun rumah
tangga perikanan, dijelaskan juga yang tidak termasuk data produksi adalah :
1. Data produksi ikan hasil penangkapan yang ditangkap dalam rangka

sport/olah raga dan rekreasi atau kegemaran (hobbi)
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2. Data produksi tidak mencakup hasil penangkapan yang dibuang kelaut
segera setelah ikan/binatang air lainnya/tanaman air tertangkap.
Pendataan hasil tangkapan di PPN Karangantu terlihat pada Tabel 10 di bawah

ini :

Tabel 10. Produksi dan Nilai Ikan Produksi PPN Karangantu Tahun 2002-2012

Pendaratan ikan Persentase
Tahun . - . . -
Produksi (ton) | Nilai (Rp juta) | Produksi Nilai
2002 28351 © 12.223,001
. 2003 : 948 -5.784,013 | -199,05% | -111,32%
2004 979 8.410,530 3,17% | 31,23%
2005 ‘ 1847 10.799,001 47,00% | 22,12%
2006 1984 10.005,133 6,91% -7,93%
2007 2219 13.505,133 10,59% | 25,92%
2008 2354 17.379,734 5,73% |  22,29%
2009 2313 24.335,898 -1,77% | 28,58%
2010 2507 31.389,960 7,74% | 22,47%
2011 2572 32.818,204 2,53% 4,35%
2012 2712 36.340,441 5,16% 9,69%
Rata-rata 2.115,45 18.453,732 9,67% 17,64%

Data potensi produsksi perikanan yang ada di PPN Karangantu diperoleh dari
pencatatan pendataan hasil tangkapan yang dilakukan oleh petugas pencatatan. Data
yang diperoleh masih ada kekurangan hal ini disebabkan karena keterbatasan kondisi
pencatatan data yang dilakukan oleh PPN Karangantu. Adapun data hasil tangkapan
tersebut dapat dilihat pada Tabel 11.

Dari Tabel 11 dan lampiran 2 terlihat sejak tahun 2002 sampai dengan tahun
2006, produksi dan nilai produksi ikan yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Karangantu mengalami fluktuasi. Produksi ikan yang didaratkan di

Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu mengalami fluktuasi dan trendnya
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mengalami peningkatan. Penurunan produksi tahun 2003 sebesar -199,05 % dan
pada tahun 2009 penurunan produksi sebesar -1,77 %.
Pada Tahun 2005 produksi hasil tangkapan mengalami kenaikan yang cukup

signifikan hal ini disebabkan adanya beberapa perubahan alat tangkap yang

digunakan dari tahun sebelumnya namun walaupun demikan kenaikan produksi
tersebut tidak diimbangi oleh kenaikan nilai produksi. Hal ini disebabkan oleh jenis
ikan yang _tertapgkap pada tahun 2006 ini didominasi oleh ikan pelagis kecil yang
hargaﬁyé reiatif lebih murah Daﬁ tabel tersebut juga terlihat secara umum kenaikan
rafa-rata produksi ikan terjadbi pada kurun waktu tahun 2004 sampai dengan 2005
sebesar 47.00% dan rata-rata nilai produksi mengalami peningkatan sebesar 22.12%.

Pada Tahun 2005 volume produksi yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Karangantu sebesar 1874 ton dengan nilai Rp. 10.799.001.000 dibanding
dengan Tahun 2004 sebesar 979 ton dengan nilai Rp. 8.410.530.000,. Ini berarti
mengalami kenaikan volume sebesar 47,00% dan kenaikan nilai produksi sebesar
22,12%. Rata-rata harga ikan mengalami penurunan yaitu Rp8.590 per Kg pada
Tahun 2004 menjadi Rp. 5.847 per Kg pada Tahun 2005, turunnya rata-rata harga
ikan ini disebabkan oleh jenis ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan pelagis
kecil yaitu ikan peperek yang harganya relatif lebih murah . Produski per jenis dan
harga ikan dapat dilihat pada Lampiran 1.

Pada Tahun 2006 volume produksi yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Pantai Karangantu sebesar 1.984 ton dengan nilai Rp. 10.005.884.000 dibanding

dengan Tahun 2005 sebesar 1.847 ton dengan nilai Rp. 10.799.001.000 Ini berarti

mengalami kenaikan volume sebesar 6,91% dan penurunan nilai produksi sebesar -

7,93%.
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Rata-rata harga ikan mengalami penurunan yaitu Rp. 5.847 per Kg pada Tahun
2005 menjadi Rp. 5.043 per Kg pada Tahun 2006, turunnya rata-rata harga ikan ini
disebabkan oleh jenis ikan yang tertangkap didominasi oleh ikan pelagis kecil yaitu
ikan peperek yang harganya relatif lebih murah.

Secara keseluruhan Volume Produksi perikanan di PPN Karangantu pada
tahun 2002-2012 rata-rata produki masih positif yaitu sebesar 2115, 45 ton dengan
persentase rata-rata kenaikan produksi 9,67%.

Sedangk;m jika dilihat berdasarkan Nilai Produksi perikanan pada tahun 2002
sampai tahun 2012 bergerak positif dengan rata-rata kenaikan sebesar 17,64%. Hal
ini didukung dengan adanya kenaikan harga ikan dan jenis ikan yang ditangkap pada
tahun 2007 sampai 2012.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa Pembangunan PPN
Karangantu memberikan pengaruh positif terhadap Volume Produksi dan Nilai

Produksi Perikanan di wilayah PPN Karangantu.

D. Penyerapan Tenaga Kerja Dan Pendapatan Masyarakat

Apapun maksud, tujuan atau makna yang melekat pada istilah pembangunan,
semuanya akan selalu menunjuk kepada sesuatu yang positif untuk kepentingan
manusia, artinya setiap pembangunan selalu diharapkan bermanfaat (Fandeli, 1992).
Namun demikian, pada dasarnya, pada kegiatan pembangunan dan pengembangan
pelabuhan termasuk pelabuhan perikanan dapat memberikan dampak secara fisik
yang berupa ancaman terhadap kerusakan ekologi baik berupa kerusakan lahan,
biologi, geologi maupun pencemaran. Kemudian, seperti umumnya pada setiap

kegiatan pembangunan dan pengembangan terjadi pula dampak sosial baik sosial
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budaya maupun sosial ekonomi, baik yang bersifat positif maupun negative
(Suratmo, 1998).
1. Persepsi Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Pendapatan
Pembangunan dan pengembangan yang bertujuan untuk memperluas
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat yang
sekaligus menunjang kehidupan ekonomi masyarakat; antara lain adalah
pembangunan dan pengembangan pelabuhan. Pembangunan dan pengembangan
upelabuhan‘ tersebut tefuta ma]l‘aerfungsi dalam pelayanan jasa angkutan laut, jasa
penurnlpan‘g‘ dan jasa lainnya di bidang perikanan termasuk docking, pengolahan
ikan, sandar kapal dan pengadaan sarana penangkap ikan (DitJen Perikanan,
1994; DJPT, Kementerian KP, 2012).
Persepsi masyarakét sekitar PPN karangantu terhadap penyerapan tenaga
kerja dan Peningkatan Pendapatan sesudah adanya Pembangunan PPN
Karangantu dapat dilihat pada Tabel 11.

Tabel 11 Persepsi Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Pendapatan
terhadap adanya Pembangunan PPN Karangantu

Persepsi Tidak
Tidak tahu | Menurun | berubah Meningkat
Penyerapan Tenaga kerja 28,00% 0,00% 0,00% 72,00%
Peningkatan Pendapatan 4,00% 0,00% 14,00% 82,00%

Berdasarkan Tabel 11 dapat dianalisis bahwa sebanyak 72 % dari 50
responden berpersepsi bahwa Penyerapan Tenaga Kerja dengan adanya
Pembangunan PPN karangantu cenderung meningkat, hal ini didukung dengan
bertambah kebutuhan tenaga kerja seiring dengan pembangunan sarana fasilitas
PPN karangantu seperti Tempat Pelelangan Ikan, Pabrik Es dan docking kapal

serta fasilitas lainnya yang berdampak terhadap penyerapan tenaga kerja.
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Sedangkan terhadap Peningkatan Pendapatan, sebanyak 82 % berpersepsi
meningkat dibanding sebelum adanya Pembangunan PPN Karangantu.
Sedangkan sebanyak 14% menjawab tidak berubah.

Hasil data dianalisis dengan Skala Likert dari data responden sebanyak 50
orang. Nilai Skoring untuk skala likert terhadap seluruh item pertanyaan Persepsi
Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Pendapatan yaitu Tidak Tahu = 0,
Menurun-= 1,‘ Tidak Be‘rubgh = 2, Menipgkat = 3. Jumlah Skor ideal (kriterium)
untuk seluruh item = 3 x 50 = 150 (seaﬁdainya semua menjawab meningkat) dan

memiliki rentangan skala kontinum sebagai berikut :

Tidak Tahu Menurun Tidak Meningkat
Berubah

0 i

50 100 150

Hasil data skala likert untuk Persepsi masyarakat terhadap kondisi
Penyerapan tenaga kerja dan Peningkatan Pendapatan di sekitar PPN karangantu
dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12 Skala Likert Persepsi Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan
Pendapatan di sekitar PPN Karangantu

. . Persentase

Persepsi Total Skoring Kontinum
Penyerapan Tenaga Kerja 108 72,00%
Peningkatan Pendapatan 136 90,67%

Hasil skala likert dijelaskan sebagai berikut :
a) Persepsi Penyerapan Tenaga Kerja, berdasarkan hasil olahan menjawab
meningkat dengan berada pada kontinum 108 dengan tingkat persentase
terhadap item tersebut = (108:150) x 100% = 72,00%. Sehingga kondisi
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Penyerapan Tenaga Kerja sebelum dan sesudah adanya Pembangunan
PPN cenderung Meningkat.
b) Persepsi kondisi peningkatan pendapatan, berdasarkan hasil olahan

menjawab meningkat dengan berada pada kontinum 136 dengan tingkat

persentase terhadap item tersebut = (136:150) x 100% = 90,67%.
Sehingga Peningkatan Pendapatan sebelum dan sesudah adanya
Pembangunan PPN cenderung Meningkat.
2. Pengaruh Peningkatan Pendapatan sebelum dan sesudah adanya
Pembangunan PPN Karangantu
Peningkatan Pendapatan masyarakat pesisir mengalami perubahan
sesudah adanya Pembangunan PPN Karangantu. Data perubahan Peningkatan
Pendapatan sebelum dan sesudah diperoleh, kemudian data tersebut diolah
dengan menggunakan Paired Sample T Test dengan menggunakan SPSS untuk
mengukur korelasi hubungan dengan interval kepercayaan 95%. Hasil olahan

data menggunakan Paired Sample T Test adalah sebagai berikut :

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum 1.15E6 50 442711.958 62608.925
Sesudah 1.63E6 50 464331.910 65666.448
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair 1 Sebelum & Sesudah 50 .889 .000

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence interval of the
Difference

Std. Std. Error Sig. (2-

Mean Deviation Mean Lower Upper t df | tailed)
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Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair 1 Sebelum 1.15E6 50 442711.958 62608.925
Sesudah 1.63E6 50 464331.910 65666.448
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair Sebelum i
1 Sesudah ] -4.754E5]214889.245] 30389.929 -536470.848 414329.152 -15.643{49 .000

Berdasarkan data di atas bahwa nilai korelasi cukup besar yaitu 0,889

dengan Nilai Sig (0,000)<'a (0;05) dimana a (0,05) adalah 1,6759 Sehingga Ho

ditolak. Dan jika dilihat dari nilai t hitung dapat dilihat bahwa berdasarkan data

.di atas nilai t hitung adalah -15,643 kemudian nilai tersebut dimutlakkan dan

dibandingkan dengan nilai t tabel.

Maka Nilai t hitung (15,643) > t tabel (0,950,49) 1,6766. Sehingga Hy ditolak,

yang artinya Pembangunan PPN Karangantu berpengaruh terhadap Peningkatan

Pendapatan masyarakat di sekitar Pelabuhan Perikanan Karangantu.

3. Pengaruh Pembangunan PPN terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan
Peningkatan Pendapatan Masyarakat di PPN Karangantu

Berdasarkan hasil

analisis

persepsi masyarakat akan pengaruh

pembangunan PPN terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan

pendapatan masyarakat diketahui sebagai berikut :

a) Berdasarkan persepsi masyarakat/responden bahwa adanya pembangunan

PPN Karangantu memberikan dampak meningkat dalam penyerapan tenaga

kerja dengan jumlah responden 50 sebesar 72% memiliki persepsi meningkat.

Sedangkan terhadap peningkatan pendapatan dengan jumlah responden 50

sebesar 90,67% memiliki persepsi meningkat.
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b) Adanya Pembangunan PPN Karangantu diketahui bahwa Pembangunan PPN
Karangantu memberikan pengaruh terhadap peningkatan pendapatan

masyarakat disekitar PPN Karangantu dengan nilai korelasi berdasarkan uji

Paired Sample T-Test memiliki nilai korelasi 0,889 yang berarti mendekati 1
yang artinya memberikan pengaruh kuat dalam meningkatkan pendapatan

masyarakat di sekitar PPN Karangantu.

E. Persepsi Masyarakat Terhadap Lingkungan PPN Karangantu

Manusia memasuki suatu ekosistim tidaklah semata-mata hanya sebagai suatu
organisme yang mempunyai hubungan fisik dengan organisme lain. Manusia juga
membawa kebudayaan, suatu faktor yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh
seluruh total jaringan kehidupan (Haeruman, 1979). Perhatian terhadap manusia
telah berlangsung sejak lama, semenjak orang mengenal kebudayaan dan peradapan.
Perhatian tersebut bermula sebagai pemikiran secara filsafat yang mengidam-
idamkan masyarakat yang baik dan sejahtera (Soekanto, 1998).

Persepsi masyarakat sekitar PPN Karangantu terhadap kondisi lingkungan
akibat adanya Pembangunan PPN Karangantu dianalisis untuk dapat diukur apakah
Pembangunan PPN Karangantu memberikan dampak Positif terhadap Lingkungan
sekitar PPN Karangantu berdasarkan Persepsi masyarakat. Hasil Persepsi masyarakat
terhadap Lingkungan disekitar PPN Karangantu dapat dilihat pada Tabel 12 dan

lampiran 3.
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Tabel 13 Persepsi Masyarakat sekitar Pelabuhan Perikanan Nusantara Karangantu

terhadap Kondisi Lingkungan

KONDISI LINGKUNGAN Tidak | Semakin | Tidak | Semakin
tahu buruk | berubah baik

Kondisi kebersihan perairan 2,00% | 14,00% | 48,00% | 36,00%
Kondisi bau 0,00% | 78,00% | 20,00% 2,00%
Kondisi rasa air minum 0,00% 2,00% | 96,00% 2,00%
Kondisi warna air termasuk air minum 2,00% 2,00% | 94,00% 2,00%
Kondisi sampah 2,00% { 90,00% 6,00% 2,00%
Kondisi limbah perikanan 0,00% | 90,00% 6,00% 4,00%
Kondisi MCK ' 8,00% 8,00% | 76,00% 8,00%
Kondisi tempat tinggal masyarakat 12,00% | 4,00% | 76,00% | 8,00%

Sumber : Data diolah

I.

Berdasarkan data pada Tabel 13 menjelaskankan bahwa :

Persepsi Kondisi Kebersihan Perairan, yaitu 48,00% masyarakat yang
bekerja di sekitar PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan
pesisir yang berada di sekitar pelabuhan perikanan tidak berubah. Hanya
36,00 % masyarakat yang mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan
pesisir di sekitar pelabuhan perikanan semakin baik. Kemudian, 14.00%
masyarakat mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan pesisir setelah
adanya pembangunan pelabuhan semakin memburuk

Persepsi Kondisi bau, yaitu 78,00% masyarakat yang bekerja di sekitar PPN
mempunyai persepsi bahwa kondisi bau yang berada di sekitar pelabuhan
perikanan semakin buruk. Hanya 20,00 % masyarakat yang mempunyai
persepsi bahwa kondisi bau di sekitar pelabuhan perikanan tidak berubah
Persepsi Kondisi Rasa Air Minum, yaitu 96,00% masyarakat yang bekerja di
sekitar PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan pesisir yang

berada di sekitar pelabuhan perikanan tidak berubah.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

53




44272

4. Persepsi Warna Air temasuk air minum, yaitu 94,00% masyarakat yang
bekerja di sekitar PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan
pesisir yang berada di sekitar pelabuhan perikanan tidak berubah.

5. Persepsi Kondisi Sampah, yaitu 90,00% masyarakat yang bekerja di sekitar
PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi sampah yang berada di sekitar
pelabuhan perikanan semakin buruk..

6. Persepsi Kondisi Limbah Perikanan, yaitu 90,00% masyarakat yang bekerja
di sekitar PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi limbah perikanan yang
berada di sekitar pelabuhah perikana n semakin buruk.

7. T1.’<\erse1‘vsi Kéndisi MCK, yéitu 76,00% masyarakat yang bekerja di sekitar
PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan pesisir yang berada di
sekitar pelabuhan perikanan tidak berubah.

8. Persepsi Kondisi Tempat Tinggal Masyarakat, yaitu 76,00% masyarakat
yang bekerja di sekitar PPN mempunyai persepsi bahwa kondisi lingkungan
pesisir yang berada di sekitar pelabuhan perikanan tidak berubah.

Hasil data dianalisis dengan Skala Likert dari data responden sebanyak 50
orang. Nilai Skoring untuk skala likert terhadap seluruh item pertanyaan kondisi
lingkungan yaitu Tidak Tahu = 0, Semakin Buruk = 1, Tidak Berubah = 2,
Semakin Baik = 3. Jumlah Skor ideal (kriterium) untuk seluruh item = 3 x 50 =
150 (seandainya semua menjawab semakin baik) dan memiliki rentangan skala

kontinum sebagai berikut :
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Tidak Tahu Semakin Tidak Semakin
buruk Berubah Baik

50 100 150

Hasil data skala likert untuk Persepsi masyarakat terhadap kondisi lingkungan
di sekitar PPN karangantu dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Skala Likert Persepsi Masyarakat terhadap kondisi
Lingkungan di Sekitar PPN Karangantu.

KONDISI LINGKUNGAN Total Skoring Persentase

Kontinum
Konsdisi kebersihan perairan 109 72,67%
Kondisi bau 62 41,33%
Kondisi rasa air minum 100 66,67%
Kondisi warna air termasuk air minum 98 65,33%
Kondisi sampah 54 36,00%
Kondisi limbah perikanan 60 40,00%
Kondisi MCK 92 61,33%
Kondisi tempat tinggal masyarakat 90 60,00%

Sumber : Data diolah
Berdasarkan data Tabel 4. dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Persepsi kondisi kebersihan perairan, berdasarkan hasil olahan menjawab

semakin baik dengan berada pada kontinum 109 dengan tingkat persentase

terhadap item tersebut = (109:150) x 100% = 72,67%. Sehingga kebersihan
perairan sebelum dan sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung

Semakin Baik.
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2. Persepsi kondisi bau, berdasarkan hasil olahan menjawab tidak berubah
dengan berada pada kontinum 62 dengan tingkat persentase terhadap item

tersebut = (62:150) x 100% = 41,33%. Sehingga kebersihan perairan

sebelum dan sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung tidak ada
perubahan.

3. Persepsi kondisi rasa air, berdasarkan hasil olahan menjawab tidak berubah
dengan b¢rada pada kontinum 100 dengan tingkat persentase terhadap item
tersebut = (100:150) x 100% = 66,67%. Sehingga kondisi rasa air sebelum
daﬁ sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung tidak ada perubahan
dan cenderung semakin baik.

4. Persepsi kondisi warna air termasuk air minum, berdasarkan hasil olahan
menjawab tidak berubah dengan berada pada kontinum 98 dengan tingkat
persentase terhadap item tersebut = (98:150) x 100% = 65,33%. Sehingga
kondisi warna air sebelum dan sesudah adanya Pembangunan PPN
cenderung tidak ada perubahan.

5. Persepsi kondisi sampah, berdasarkan hasil olahan menjawab tidak berubah
dengan berada pada kontinum 54 dengan tingkat persentase terhadap item
tersebut = (54:150) x 100% = 36,00%. Sehingga kondisi sampah sebelum
dan sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung semakin buruk.

6. Persepsi kondisi Limbah perikanan, berdasarkan hasil olahan menjawab

tidak berubah dengan berada pada kontinum 60 dengan tingkat persentase
terhadap item tersebut = (60:150) x 100% = 61,33%. Sehingga kondisi
limbah perikanan sebelum dan sesudah adanya Pembangunan PPN

cenderung semakin buruk
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7. Persepsi kondisi MCK, berdasarkan hasil olahan menjawab tidak berubah

dengan berada pada kontinum 92 dengan tingkat persentase terhadap item

tersebut = (92:150) x 100% = 61,33%. Sehingga kondisi MCK sebelum dan
sesudah adanya Pembangunan PPN cenderung tidak berubah.

8. Persepsi kondisi tempat tinggal masyarakat, berdasarkan hasil olahan
menjawab tidak berubah dengan berada pada kontinum 90 dengan tingkat
persentase terhadap item tersebut = (90:150) x 100% = 60,00%. Sehingga
tempat tinggal masyarakat sebelum dan sesudah adanya Pembangunan PPN

cenderung tidak berubah.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menganalisis data data

yang didapat maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Pembangunan PPN Karangantu berpengaruh positip dengan persentase
kenaikan produksi sebesar 9,67 %. Sedangkan untuk nilai produksi juga
berpengaruh positip dengan rata rata kenaikan sebesar 17,64 %

2. Pengaruh pembangunan terhadap penyerapan tenaga kerja dipersepsi 72 %
meningkat. Sedagkan t¢rhadap peningkatan pgndapaatan dipersepsi 90,67 %
cenderung meningkat. Disimpulkan bahwa pembangunan PPN Karangantu
berpengaruh kuat terhadap peningkatan pendapatan masyarakat di sekitar
Pelabuhan

3. Persepsi masyarakat sebelum dan seseudah pembanguan PPN Karangantu
dengan menilai beberapa kondisi lingkungan antara lain :

1) Kondisi kebersihan perairan dipersepsi 72,6 % semakin membaik

2) Kondisi bau perairan dipersepsi 41,33 % tidak ada perubahan

3) Kondisi rasa air dipersepsi 66,67 % tidak ada perubahan dan cenderung
semakin membaik.

4) Kondisi warna air dipersepsi 65,33 % tidak ada perubahan

5) Kondisi sampah dipersepsi 36.00 % semakin memburuk

6) Kondisi limbah perikanan dipersepsi 61,33 % semakin buruk

7) Kondisi MCK dipersepsi 61.33 % tidak berubah

8) Kondisi tempat tinggal masyarakat dipersepsi 60,00 % tidak berubah.
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B. Saran

Pembangunan pelabuhan perikanan nusantara Karangantu harus memperhatikan
dan memperbaiki pengaruh negatif pada kondisi sampah dan kondisi limbah perairan
dengan menerapkan pengelolaan yang baik.

Perawatan rutin tetap harus dilaksanakan , untuk menjaga fasiltas sarana dan

prasarana agar efektif dan efisien.
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Lampiran 1. Data Produksi dan nilai produksi ikan menurut jenisnya di PPN
Karangantu tahun 2002 -2011

Daftar Produksi dan Nilai Produksi lkan Menurut Jenisnya di PPN Karangantu deri Tahun 2002 - 2006

(Ribuan)
No [ Jenesikan 20! 20 0 3 2000
"Nl | Poduksi | M@ | Produksi Niai | Produks NEal Produksi Nitai
8 Ro | (Ton) (Rp) (Ton) (Ton) (Rp) (Ton) (Re)
(Ton)
1| Layw 0| 60740 IRk Bl 18019 04| 54540 | 32265
2| Layang 03 61930 19 118.690 (100807 % 2012 31 180084
3| Lemury 4] 19135 15 .00 ¥ T B 8187 -
4| Ten ~ 25 131240 107 642450 M| 380409 01| 1207362 | 130217
5 | Tenqgii 6 6130 § 64.050 7 16780 W 204910 2] 42130
6 | Tongko! 2] 50060 14 13240 | 9746 0 14167 1 430615
1| Tembang 16| 13685 8 68.380 9y 21K 1971 499380 09| 813.364
8 | Belanak 5| 260050 Lk 50100 1 55 24 1%313 B 18540
9 | Kembung 86 654 Ly 340,600 66| 496821 105 8%1% 1] 12n78
10 | Peperek 153 35830 101 MK 18| 335686 447 630103 1)  94043%
1| Cucut 371 149560 1 30.980 8] 4168 7] 69159 .
12| Selar 18| 577850 2 105.700 01 10198 62| 2038 831  366.268
13} Udang 40| 2049500 12 51350 8 X0 | 1507214 9 395.76
14| Kerapu A0 A8I% 4 66075 51 130482 0] 36815 -
15 | Kakap Ny HB 5 87150 71 9082 0| 34930 21 483675
16 | Merah % 62 7 1480 11 148 7| 4340 1 Y4130
17 | Kiwe 13 85.360 9 38250 6] 348 0] 10499 Ay 12668
18| Manyung ] 621150 1 166.500 71 100448 8 649N 401 652504
19 | Cumi-cumi 5 84190 4 60.945 61 219305 6 26998 130 078
2 | Bawal 2] 6B . . - - M| 121187 %) 67h
21| Belaso 0 139250 10 52,000 W 485 ! 18.880 41 1655
22 | Ekor Kuni 1511 1206480 07| 2553760 271 490260 131 1634030 19| 326825
81 mg 2] 46175 16 8775 Al BN 6] 3413% 108 380.086
24 | Rajungan % 106260 6 6.3 71 W42 1| 3 B %889
25 | Kurisi 1206 §01657 13 46.008 @8 AR 124 21434 26| 635263
Pai
Lain-ain
Jumizh 2835 | 1228027 o8| 5784013 979| 84105% 1847 { 10.799.001 1984 | 10.005.884
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Lampiran 2. Grafik Produksi Ikan di Pelabuhan Perikanan Nusantara
Karangantu tahun 2002-2012
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Lampiran 3. Grafik Persepsi Masyarakat sekitar PPN Karangantu terhadap
Kondisi Lingkungan

= Tidak tahu

=m Semakin buruk
@ Tidak berubah

| Semakin baik
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Lampiran 4. Perhitungan Paired Sample T Test.

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
Pair Sebelum 1.15E6 50 442711.958 62608.925
1 Sesudah 1.63E6 50 464331.910 65666.448
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Il’air Sebelum & Sesudah 50 .889 .OOOI

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the

Difference
Sig. (2-
Mean Std. Deviation | Std. Error Mean Lower Upper t df tailed)
JPair Sebelum - ’ '
1 Sesudah -4,754E5 214889.245 30389.929] -536470.848] -414329.152{ -15.643 49 000
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